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Abstract. This study aims to examine the impact of work environment (X1), work motivation (X2), and job
satisfaction (X3) on teacher performance (Y) at SMP Negeri 3 in South Tangerang City. The study employs a
quantitative approach with a survey method, and data were collected through the distribution of questionnaires
to 40 teachers. The analysis technique used is multiple linear regression with the assistance of SPSS software
version 27 to test the impact of independent variables on the dependent variable. The results indicate that the
work environment significantly affects teacher performance, with a regression coefficient of 0.534, meaning that
the better the work environment, the higher the teacher's performance. Meanwhile, work motivation (X2) does not
have a significant effect on teacher performance, with a low coefficient of 0.184, suggesting that motivation is not
the main factor influencing teacher performance at SMP Negeri 3 in South Tangerang City. In contrast, job
satisfaction (X3) has a positive and significant impact on teacher performance, with a coefficient of 0.559,
indicating that higher job satisfaction leads to better performance. The regression equation obtained is ¥ = -
12.759 + 0.534 X1 + 0.184 X2 + 0.559 X3, which reflects the influence of each factor on teacher performance.
Based on these results, it can be concluded that the work environment and job satisfaction are important factors
in improving teacher performance, while work motivation does not have a significant impact. Therefore, the
school administration should focus more on improving the work environment and enhancing teacher job
satisfaction to encourage better performance. This study provides recommendations for school managers to
address these two factors in efforts to improve teacher performance.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja (X1), motivasi kerja (X2), dan
kepuasan kerja (X3) terhadap kinerja guru (Y) di SMP Negeri 3 Kota Tangerang Selatan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, dan data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
kepada 40 orang guru. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan bantuan software
SPSS versi 27 untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, dengan koefisien regresi
0.534 yang berarti semakin baik lingkungan kerja, semakin tinggi kinerja guru. Sementara itu, motivasi kerja (X2)
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, dengan koefisien 0.184 yang rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa motivasi kerja bukanlah faktor utama dalam meningkatkan kinerja guru di SMP Negeri 3 Kota Tangerang
Selatan. Sebaliknya, kepuasan kerja (X3) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja guru dengan
koefisien 0.559, menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja, semakin baik kinerja yang dihasilkan oleh
guru. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = -12.759 + 0.534 X1 + 0.184 X2 + 0.559 X3, yang
menggambarkan pengaruh masing-masing faktor terhadap kinerja guru. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja dan kepuasan kerja merupakan faktor penting dalam peningkatan kinerja
guru, sementara motivasi kerja tidak memiliki pengaruh signifikan. Oleh karena itu, pihak sekolah perlu lebih
fokus pada perbaikan lingkungan kerja dan peningkatan kepuasan kerja guru, untuk mendorong kinerja yang lebih
baik. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pengelola sekolah untuk memperhatikan kedua faktor tersebut
dalam upaya peningkatan kinerja guru.
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1. LATAR BELAKANG

Kinerja guru merupakan faktor krusial dalam menentukan keberhasilan proses
pendidikan di sekolah (Widodo & Nursyamsi, 2020). Guru yang memiliki kinerja optimal
mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif, meningkatkan motivasi belajar siswa,
serta mendorong tercapainya tujuan pembelajaran (Handayani & Hakim, 2021). Namun,
kinerja guru tidak terlepas dari berbagai faktor yang memengaruhinya, antara lain lingkungan
kerja, motivasi kerja, dan kepuasan kerja (Gunawan et al., 2020).

Lingkungan kerja yang baik dapat menciptakan kenyamanan dan mendukung
produktivitas guru (Prasetyo & Hidayat, 2019). Motivasi kerja, baik intrinsik maupun
ekstrinsik, mendorong guru untuk memberikan yang terbaik dalam tugasnya (Sari & Susanto,
2022). Sementara itu, kepuasan kerja mencerminkan sejauh mana guru merasa puas terhadap
pekerjaannya, yang pada gilirannya memengaruhi loyalitas dan kinerja mereka (Setiawan et
al., 2023; Yusuf & Hartati, 2018).

Melihat pentingnya ketiga faktor tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pengaruh lingkungan kerja, motivasi kerja, dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan kualitas

pendidikan melalui penguatan aspek-aspek yang memengaruhi kinerja tenaga pendidik.

2. KAJIAN TEORITIS
A. Kinerja Guru

Kinerja guru merupakan representasi dari pelaksanaan tugas profesional yang
mencerminkan kemampuan guru dalam merancang strategi pembelajaran, mengelola kelas,
dan mengevaluasi hasil belajar secara efektif. Menurut Mangkunegara (2021), kinerja diartikan
sebagai hasil kerja seseorang baik secara kualitas maupun kuantitas sesuai tanggung jawabnya,
yang dapat diukur melalui aspek kualitas kerja, jumlah hasil, pelaksanaan tugas, dan rasa
tanggung jawab. Sementara itu, Mamik Miyarti et al. (2022) menyatakan bahwa penilaian
kinerja guru tidak hanya dilihat dari hasil akademik siswa, tetapi juga dari profesionalitas dan
partisipasi aktif di sekolah. Faktor internal maupun eksternal juga turut memengaruhi tingkat

kinerja guru (Cahyo Harry Sancoko & Rini Sugiarti, 2022).

B. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan segala aspek di sekitar individu saat menjalankan tugas
yang dapat memengaruhi kenyamanan, kepuasan, dan kinerja kerja. Dalam konteks guru, hal
ini mencakup kondisi fisik ruang kelas, fasilitas sekolah, serta hubungan sosial dengan rekan

kerja dan pimpinan. Erwan & Kurniawan (2022) menekankan bahwa lingkungan kerja
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mencakup seluruh faktor eksternal yang memengaruhi kemampuan seseorang dalam
menyelesaikan tugas, baik fisik maupun psikologis. Menurut Siti Fatimah J & Luis Marsinah
(2024), lingkungan kerja fisik meliputi tata letak tempat kerja, ventilasi, pencahayaan, serta
kualitas hubungan antar individu di tempat kerja. Lingkungan yang baik tidak hanya
menyediakan kenyamanan fisik, tetapi juga membangun relasi kerja yang harmonis, sehingga

menciptakan suasana kerja yang kondusif bagi guru dalam melaksanakan tugasnya.

C. Motivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan dorongan internal maupun eksternal yang mendorong
individu untuk bertindak demi mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks organisasi, motivasi
berperan penting dalam membentuk perilaku kerja, meningkatkan konsistensi, menyelesaikan
konflik, serta menciptakan budaya kerja yang harmonis. Herianto Suhendri & Azhari (2021)
menegaskan bahwa individu membutuhkan motivasi untuk mencapai kinerja maksimal, karena
motivasi merangsang seseorang agar bersedia melakukan pekerjaan secara sadar. Menurut
Sedarmayanti (2019), motivasi dapat bersifat positif maupun negatif, dan menjadi kekuatan
yang mengarahkan tindakan seseorang. Dalam dunia pendidikan, motivasi kerja guru menjadi
kunci untuk meningkatkan semangat, produktivitas, dan komitmen terhadap tugas

profesionalnya.

D. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan perasaan positif yang timbul dari penilaian individu
terhadap pekerjaannya, termasuk sejauh mana pekerjaan tersebut memenuhi harapan dan
kebutuhan mereka. Kepuasan kerja menjadi indikator penting dalam menciptakan suasana
kerja yang kondusif, meningkatkan semangat kerja, serta mendorong loyalitas karyawan
terhadap organisasi (Nisa Ulkarima et al., 2024). Menurut Sari et al. (2022), guru yang merasa
puas dengan pekerjaannya cenderung menunjukkan sikap profesional, antusias, dan
bertanggung jawab dalam menjalankan tugas. Tuti Evawati et al. (2022) menyebutkan bahwa
kepuasan kerja pada guru dapat dipengaruhi oleh gaji, hubungan antar rekan kerja, lingkungan
kerja, dan penghargaan yang diterima. Setiono (2020) menambahkan bahwa guru yang
memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi akan lebih termotivasi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan memberikan dampak positif terhadap siswa. Oleh karena itu, kepuasan kerja

memegang peranan penting dalam menciptakan kinerja guru yang optimal dan berkelanjutan.
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3. METODE PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah guru SMP Negeri 3 Tangerang Selatan. Teknik
pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik probability sampling dengan jenis sampel
jenuh, karena semua populasi yang tersedia dijadikan sampel. Namun, pada pelaksanaannya,
hanya 40 guru dari 55 guru yang bersedia mengisi kuesioner, sehingga jumlah tersebut menjadi
sampel yang dianalisis dalam penelitian ini dan perhitungan yang dilakukan oleh peneliti

dibantu menggunakan program SPSS 27.

B. Model Penelitian dan Alat Analisis
Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi kerja dan
Kepuasan kerja terhadap Kinerja Guru. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah

regresi linear berganda, yaitu sebagai berikut:

Y=a+ BIX1 + B2X2 + B3X3 + €

Keterangan
Y = Kinerja Guru
X1 = Lingkungan Kerja
X2 = Motivasi Kerja
X3 = Kepuasan Kerja
(0} = Nilai Konstanta
B1 B2 B3 = Nilai Konstanta
€ = Faktor pengganggu di luar model (Error)
Lingkungan Kerja
(X1) \
Motivasi Kerja Eu Kinerja Guru

(X2) (Y)

(H2)
Kepuasan Kerja /
(H3)

(Xs)

Gambar 2. Diagram Jalur Penelitian

Dalam penelitian ini alat analisis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, dengan

teknik pengambilan sampel yang umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
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menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan menurut Sugiyono (2022:34) dan kemudian data
diolah menggunakan program IBM SPSS Statistics versi 27.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Uji Statistik
Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Guru
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Gambar 3. Grafik Normal P-Plot Regression Standarzied Residual
Sumber: Output SPSS v.22

Berdasarkan gambar 3 dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar disekitar garis
diagonal dan searah garis diagonal, sehingga data residual pada penelitian ini terdistribusi
secara normal. Dan pada uji normalitas juga dapat dilihat dengan menggunakan uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov berikut ini:

Tabel 1. Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 40
Normal Parameters®P? Mean .0000000
5td. Deviation 3.39014905

Most Extreme Absolute 129
Differences Positive 114
MNegative -.129

Test Statistic 129
Asymp. Sig. (2-tailed)® .089
Monte EFarlt:- Sig. (2- Sig. .086
aies) 99% Confidence Interval  Lower Bound .078
Upper Bound .093

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
743671174,

Sumber: Output SPSS v.22
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi Asymp.Sig. (2-tailed)
bernilai 0,089 yang mana lebih besar dari nilai signifikan 0,05 (0,089 > 0,05). Maka dapat

dikatakan bahwa data residual pada penelitian ini terdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 2. nilai VIF
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) =12.759 4.571 =2.791 .008
Kepuasan Kerja 559 130 524 4.303 <.001 366 2.730
Motivasi Kerja 184 135 d11 1.366 180 830 1.205
Lingkungan Kerja 534 75 368 3.053 004 374 2.677

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Output SPSS v.22
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance
setiap variabel independen lebih dari 0,1 yang berarti dapat dikatakan bahwa penelitian ini

terbebas dari masalah multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Guru

Regression Studentized Residual
%

Regression Standardized Residual

Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Output SPSS v.22

Berdasarkan gambar 4 terlihat sebaran titik-titik residual membentuk pola yang simetris

dan mengikuti garis diagonal. Maka dapat dikatakan bahwa model regresi tidak terjadi

heterokedastisitas sehingga model regresi layak digunakan dalam penelitian.
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d. Uji Korelasi Sederhana

Uji korelasi pearson dilakukan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara
variabel Lingkungan Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), Kepuasan Kerja (X3) dan Kinerja Guru
(Y). Untuk melihat nilai koefisien korelasi dapat dibantu melalui program SPSS versi 26 yang
menghasilkan output sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Sederhana

Correlations
Lingkungan Mativasi Kepuasan
Kerja Kerja Kerja Kinerja Guru
Lingkungan Kerja  Pearson Correlation 1 378" 788" 823”7
Sig. (2-tailed) 016 <.001 <.001
N 40 40 40 40
Motivasi Kerja Pearson Correlation 378" 1 399" 459"
Sig. (2-tailed) .016 .011 .003
N 40 40 40 40
Kepuasan Kerja Pearson Corralation 788" 399" 1 859"
Sig. (2 -tailed) <.001 011 <.001
N 40 40 40 40
Kinerja Guru Pearson Correlation 823" 4597 85977 1
Sig. (2-tailed) <.001 .003 <.001
N 40 40 40 40

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2 -tailed).

Sumber: Output SPSS v.22

Berdasarkan tabel 3 maka dapat diintepretasikan sebagai berikut:

a. Variabel Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Guru memiliki hubungan yang rendah dan
berlawanan arah dengan nilai signifikan sebesar 0,823 > 0,05.

b. Variabel Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru memiliki hubungan yang kuat dan searah
dengan nilai signifikan sebesar 0,459 < 0,05.

c. Variabel Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru memiliki hubungan yang rendah dan

searah dengan nilai signifikan sebesar 0,859 > 0,05.

e. Regresi Linear Berganda

Regresi digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen, dengan memprediksi variabel dependen dengan menggunakan variabel
independen. Berikut merupakan hasil oufput dari SPSS yang menunjukkan hasil uji regresi

linear berganda:
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Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta i Sig.

1 (Constant) -12.759 4.571 -2.791 008
Kepuasan Kerja .559 130 524 4.303 <.001
Motivasi Kerja .184 135 A1l 1.366 180
Lingkungan Kerja 534 75 .368 3.053 004

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Output SPSS v.22

Dalam penelitian ini didapatkan persamaan regresi sebagai berikut:

Y =6,056 - 0,037 X1 + 0,868 X> + 0,378 X3

Hasil persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut :

a.

Konstanta -12,759 artinya jika Lingkungan Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Kepuasan
Kerja (X3) sebesar 0, Kinerja Guru (Y) nilainya sebesar -12,759.

Koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja sebesar 0,534. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan menambahkan 1 satuan nilai akan mengakibatkan peningkatan Kinerja Guru (Y)
sebesar 53,4%.

Koefisien regresi variabel Motivasi Kerja sebesar 0,184. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan menambahkan 1 satuan nilai akan mengakibatkan peningkatan Kinerja Guru
sebesar 18,4%.

Koefisien regresi variabel Kepuasan Kerja sebesar 0,559. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan menambahkan 1 satuan nilai akan mengakibatkan peningkatan Kinerja Guru

sebesar 55,9%.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi menjelaskan seberapa besar pengaruh variabel independen yang

kita teliti yang akan berpengaruh pada variabel dependennya yang ditunjukkan dengan

Adjusted R Square. Berikut merupakan hasil output dari SPSS yang menunjukkan koefisien

determinasi:
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Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summ-:»nry..rh

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .897¢ 804 788 31.529 2.015

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja, Kepuasan
Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Output SPSS v.22

Berdasarkan  tabel 5  tersebut dapat  diketahui  bahwa = Koefisien
Determinasi/KD/Adjusted R Square menunjukkan 0,788 artinya sebesar 78,8% dari nilai
Kinerja Guru dipengaruhi variabel Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja.
Sedangkan sisanya sebesar 21,2% (100% - 78,8%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar

penelitian ini.

g. UjiT

Uji koefisien regresi parsial menjelaskan apakah setiap variabel independennya
memiliki pengaruh terhadap variabel dependennya yang dilihat dari nilai signifikansi setiap
variabel dan membandingkan nilai thitung dan twpel setiap variabelnya. Berikut merupakan hasil

output dari SPSS yang menunjukkan hasil uji T:

Tabel 6. hasil uji T
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B 5td. Error Beta t 5ig.

1 (Constant) -12.759 4.571 -2.791 008
Kepuasan Kerja 559 130 524 4.303 <.001
Mativasi Kerja .184 135 111 1.366 180
Lingkungan Kerja 534 175 368 3.053 004

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Sumber: Output SPSS v.22
Lingkungan Kerja (X1)
a. Jika thitung (3,053) > ttaber (2,02809), maka H; diterima.
b. Jika sig. (0,004) < (0,05), maka H; diterima. Dapat diartikan, Variabel Lingkungan Kerja
memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru (Y).
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Motivasi Kerja (X3)

a. Jika thitung (1,366) < tiavel (2,02809) maka H> ditolak.

b. Jika sig. (0,180) > (0,05), maka H ditolak. Dapat diartikan, Variabel Motivasi Kerja tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru (Y).

Kepuasan Kerja (X3)
Jika thitung (4,303) > tiaber (2,02809), maka H; diterima.

b. Jika sig. (0,001) < (0,05) , maka Hj3 diterima. Dapat diartikan, Variabel Kepuasan Kerja
memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru (Y).

B. Interpretasi Hasil Penelitian
Pengaruh Variabel Lingkungan Kerja Terhadap Variabel Kinerja Guru

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, diketahui bahwa variabel Lingkungan
Kerja (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Guru (Y). Hal ini ditunjukkan dari
nilai thiung sebesar 3.053 > ttabel 2.02809 dan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 dan.
Dengan demikian, H: diterima, yang berarti lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Stanley & Marcus
Remiasa (2022) dalam jurnalnya yang menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Oleh karena itu, lingkungan kerja yang

mendukung menjadi faktor penting dalam pencapaian kinerja guru yang optimal.

Pengaruh Variabel Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil analisis data, variabel Motivasi Kerja (X2) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja Guru (Y) di SMP Negeri 3 Kota Tangerang Selatan. Hal ini
dibuktikan dengan nilai thiung sebesar 1,366 < tibel sebesar 2,02809 dan nilai signifikansi
sebesar 0,180 > 0,05. Dengan demikian, H- ditolak, artinya motivasi kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru secara parsial. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2022), yang menyatakan bahwa motivasi kerja
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. yang menyatakan bahwa motivasi kerja
menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi kinerja guru. Perbedaan hasil ini mungkin
disebabkan oleh variasi konteks institusi, latar belakang responden, atau persepsi individu
terhadap motivasi kerja itu sendiri. Bisa jadi, motivasi guru di SMP Negeri 3 Tangerang Selatan
tidak cukup kuat untuk menghasilkan dampak signifikan terhadap kinerja karena dipengaruhi

oleh faktor lain seperti tekanan administratif atau fasilitas kerja.
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Pengaruh Variabel Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil analisis data, variabel Kepuasan Kerja (X3) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Guru (Y) di SMP Negeri 3 Kota Tangerang Selatan. Hal ini
dibuktikan dengan nilai thiwng sebesar 4.303 > tube sebesar 2.02809 dan nilai signifikansi
sebesar 0,001 <0,05. Dengan demikian, Hs diterima, yang berarti bahwa semakin tinggi tingkat
kepuasan kerja guru, maka semakin tinggi pula kinerja guru yang ditunjukkan. Hasil penelitian
ini sejalan dengan temuan dari Mamik Miyarti et al. (2022) yang menyatakan bahwa kepuasan
kerja, baik dari aspek kompensasi, hubungan interpersonal, maupun kesempatan
pengembangan diri, memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan performa kerja guru.
Guru yang merasa dihargai dan memiliki kesempatan untuk berkembang cenderung

menunjukkan kinerja yang lebih optimal dalam proses pembelajaran.

5. KESIMPULAN

a. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru pada guru
SMP 3 Tangerang Selatan.

b. Motivasi Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Guru pada guru SMP
3 Tangerang Selatan.

c. Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru pada guru SMP

3 Tangerang Selatan.

6. SARAN
Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan
saran-saran sebagai berikut:
a. Lingkungan Kerja
Pihak sekolah diharapkan terus menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan kerja,
khususnya pada aspek pencahayaan, sirkulasi udara, dan kebersihan ruang kerja agar
tercipta suasana yang lebih nyaman dan mendukung kinerja guru secara optimal.
b. Motivasi Kerja
Meski tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara statistik, peningkatan motivasi tetap
penting dilakukan melalui pemberian ruang inisiatif, apresiasi terhadap usaha guru, serta

penguatan rasa percaya diri dalam menjalankan tugas.



Pengaruh Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja
(Studi Pada Guru SMP Negeri 3 Tangerang Selatan)

c. Kepuasan Kerja
Manajemen sekolah reperlu memberikan perhatian terhadap aspek-aspek kepuasan kerja
yang nilainya masih rendah, seperti sistem penghargaan, hubungan kerja yang lebih
harmonis, dan kesempatan pengembangan diri secara merata agar guru merasa lebih

dihargai dan termotivasi untuk berkinerja maksimal.
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